ABSTRAK

Perjal.l.j ian timbul karena kesepakatan dari kedua pihak, yang menimbulkan hak dan
ke‘f’aﬁba“- perjanjian yang sering ditemui yaitu perjanjian utang piutang. Subjek
dari perjanjian utang piutang, kreditur dan debitur. Debitur dan kreditur tersebut
'Sepz?kat, debitur memberikan jaminan sebagai penjamin pelunas utang yaitu
Jaminan hak tanggungan, yang diatur dalam Undang-Undang No. 4 Tahun 1996.
Penulisan skripsi ini didasari pada perjanjian utang piutang debitur dan kreditur,
debitur melakukan wanprestasi, lalu kreditur melelang dengan menentukan nilai
limit rendah, debitur dirugjkan lalu menggugat kreditur. Rumusan masalah yang
diangkat adalah bagaimana perlindungan hukum bagi debitur terhadap penentunan
nilai limit yang terlalu rendah , Penelitian ini menggunakan metode normatif,
penarikan kesimpulan secara induktif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
perlindungan hukum bagi debitur dan mengetahui bagaimana pertimbangan hakim
dalam mengatasi penetapan nilai limit yang rendah. Hasil dari penelitian, yaitu
perlindungan preventif bagi debitur pada Pasal 20 ayat 2 UU HT dan perlindungan
represif pada Pasal 49 PMK No. 27/2016, pertimbangan hakim ialah Debitur telah
wanprestasi, sehingga tetap harus dilaksanakan lelang dengan nilai limit yang
ditentukan oleh kreditur dan proses penetapan nilai limit sudah tepat, namun
berdasarkan faktanya penentuan nilai limit tersebut bertentangan dengan Peraturan

Menteri Keuangan.
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